






V.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 
tingkat pengetahuan masyarakat Surabaya mengenai program pojok 
kampung berbahasa Suroboyoan di JTV, mendapatkan hasil bahwa tingkat 
pengetahuan yang dimiliki masyarakat Surabaya adalah tinggi, yang berarti 
masyarakat Surabaya mengetahui program berita Pojok Kampung di JTV. 
 Hasil tingkat pengetahuan tertinggi diantara karakteristik 
jurnalistik pada program pojok kampung di JTV mengenai bahasa. Hal ini 
berkaitan dengan bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari oleh masyrakat Surabaya itu sendiri. sehingga msyarakat Surabaya 
lebih mengetahui bahasa pada program pojok kampung di JTV adalah 
bahasa Suroboyo 
Hasil tingkat pengetahuan tertinggi kedua pada pengetahuan 
masyarakat Surabaya kepada penyiar program Pojok Kampung di JTV dan 
pengetahuan pada narasumber pada tingkatan terakhir tetapi masih dalam 
tingkat pengetahuan yang tinggi 
 Secara keseluruhan kuesioner yang dibuat oleh peneliti 
menghasilkan tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai program pojok 
kampung di JTV. Pengetahuan tentang penyaji berita, narasumber, dan 
bahasa yang digunakan oleh pojok kampung cenderung tinggi. 
  
V.2 Saran 
 Peneliti membagi saran untuk peneliti tingkat pengetahuan 
masyarakat Surabaya mengenai program pojok kampung berbahasa 
suroboyo di JTV menjadi dua aspek, secara akademis dan secara praktis. 
Saran diberikan adalah sebagai berikut, 
V.2.1. Saran Akademis 
:Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
menekankan analisis data dan kuantifikasi. Peneliti berharap dimasa 
mendatang aka nada penelitian yang serupa dengn menggunakan 
pendekatan, dan jenis yang berbeda. 
V.2.2. Saran Praktis  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pojok kampung sudah 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat Surabaya, selanjutnya 
diharapkan program pojok kampung terus memebrikan hal-hal yang bari 
sehingga masyarakat menjadikan program pojok kampung menjadi 
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